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Transformasi digital membuka peluang pengembangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), tetapi
pemanfaatannya oleh generasi muda belum selalu
diarahkan pada aktivitas ekonomi produktif. Pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
wawasan mahasiswa Muhammadiyah = Gombong
mengenai bisnis digital, literasi keuangan syariah, etika
bisnis Islami, dan nilai Kemuhammadiyahan untuk
mendukung pengembangan UMKM. Kegiatan
dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi melalui ceramabh,
diskusi, tanya jawab, dan studi kasus sederhana. Materi
mencakup digital marketing, media sosial, marketplace,
affiliate marketing, branding, pengelolaan keuangan
usaha, pencatatan transaksi, pengelolaan modal,
pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta nilai
amanabh, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja keras,
profesionalisme, dan kebermanfaatan. Hasil kegiatan
menunjukkan respons peserta yang positif terhadap
materi bisnis digital dan pengelolaan keuangan, serta
munculnya diskusi mengenai peluang pemanfaatan
media digital untuk mendukung UMKM di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Karena kegiatan dibatasi pada
sosialisasi, capaian utama berada pada aspek wawasan,
pemahaman, kesadaran, dan motivasi, bukan
keterampilan teknis penggunaan aplikasi. Kegiatan
selanjutnya disarankan diarahkan pada pelatihan dan
pendampingan terukur.

ABSTRACT

ARTICLE INFO

Keywords:

Digital Business,
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Digital transformation creates opportunities for Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMES), yet its use by
young people is not always directed toward productive
economic activities. This community service program
aimed to improve Muhammadiyah Gombong students’
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values to support MSME development. The program was
conducted as a socialization activity using lectures,
discussions, questions and answers, and simple case
studies. The materials covered digital marketing, social
media, marketplaces, affiliate marketing, branding,
business financial management, transaction recording,
capital management separation of personal and
business finances, and the values of trustworthiness,
honesty, responsibility, discipline, hard work,
professionalism, and social benefit. The results indicated
positive participant responses to digital business and
financial management topics, as well as discussions
about using digital media to support MSMEs in family
and community environments. Since the program was
limited to socialization, its main outcomes concerned
knowledge, understanding, awareness, and motivation
rather than technical application skills. Future programs
are recommended to include measurable training and
mentoring.
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1. Pendahuluan

Transformasi digital telah menjadi
bagian penting dalam pembangunan
ekonomi masyarakat, termasuk pada
sektor wusaha mikro, Kkecil,
menengah (UMKM). Pemanfaatan
teknologi digital dapat memperluas
akses pasar, memperkuat komunikasi
dengan konsumen, dan membuka
peluang pemasaran yang lebih
fleksibel. Kajian tentang UMKM di
Indonesia menunjukkan bahwa digital
marketing, digitalisasi usaha, dan
literasi keuangan berkaitan dengan
keberlanjutan maupun kinerja usaha
(Hamdani & Amalia, 2022; Putri et al,,
2023; Patma et al, 2021). Dalam
konteks pengabdian, pengembangan
model digital  juga
dilaporkan dapat membantu pelaku
UMKM mengenal marketplace, media
sosial, branding, dan pelaporan
keuangan (Yuliani et al., 2022).

dan

pemasaran

Perkembangan tersebut membuat
penguatan kapasitas generasi muda
penting. Mahasiswa
merupakan kelompok yang
dekat dengan teknologi digital dan
berpotensi menjadi penggerak
kewirausahaan. Penelitian Wibowo dan

menjadi
relatif

Narmaditya (2022) menunjukkan
bahwa pendidikan Kkewirausahaan
digital dapat mendorong intensi
kewirausahaan digital mahasiswa
melalui pengetahuan dan inspirasi
kewirausahaan. Ridwan dan Zaki
(2023) juga menunjukkan bahwa
faktor motivasi berkaitan dengan
intensi kewirausahaan digital

mahasiswa Indonesia. Oleh karena itu,
pemanfaatan teknologi tidak cukup
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hanya  dikenalkan
komunikasi, tetapi
sebagai sarana kegiatan ekonomi yang
produktif.

sebagai  alat
perlu dipahami

Mahasiswa Muhammadiyah
Gombong memiliki potensi untuk
berkontribusi dalam pengembangan
UMKM di lingkungan keluarga dan

masyarakat. Berdasarkan observasi
awal dan  komunikasi  dengan
mahasiswa yang menjadi sasaran
kegiatan, masih ditemukan

keterbatasan pemahaman mengenai
digital marketing, marketplace, affiliate
marketing, branding digital, dan
strategi pemasaran online. Kondisi ini
sejalan dengan temuan pengabdian lain
yang menunjukkan bahwa
keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam
digital

mengelola

platform masih  menjadi
persoalan pada pelaku usaha maupun
kelompok sasaran ekonomi (Raharjo,
2020; Saragih & Ulum, 2022; Saputri et

al, 2024).

Selain aspek pemasaran, literasi
keuangan menjadi
dalam pengelolaan usaha. Pemahaman

bagian penting

mengenai pencatatan transaksi,
pengelolaan pendapatan dan
pengeluaran, modal, pemisahan

keuangan pribadi dan usaha, serta
perencanaan keuangan diperlukan agar
kegiatan usaha dapat dikelola secara
lebih tertib. Firdausi dan Kasri (2022)
menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah merupakan isu penting di
kalangan mahasiswa Muslim Indonesia.
Studi mengenai UMKM juga
menunjukkan  keterkaitan literasi
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keuangan dengan keberlanjutan usaha
(Putri et al,, 2023; Dewi, 2023).

Dalam konteks pengabdian ini,
aspek ekonomi dipadukan dengan nilai
Kemuhammadiyahan. Nilai amanabh,
kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
kerja Kkeras, profesionalisme,
kebermanfaatan masyarakat
ditempatkan sebagai landasan etika
dalam memanfaatkan teknologi dan
mengelola kegiatan wusaha. Kajian
mengenai Islamic entrepreneurship
menunjukkan bahwa mahasiswa masih

dan

membutuhkan penguatan pemahaman
tentang hubungan antara prinsip Islam
dan praktik kewirausahaan (Mujaddid,
2020). Penelitian mengenai nilai Islam

dan intensi kewirausahaan juga
menunjukkan  bahwa nilai dan
pendidikan  kewirausahaan  dapat

berkaitan dengan inspirasi serta sikap
kewirausahaan (Alam et al,, 2021).

Pengabdian ini difokuskan pada
sosialisasi, bukan pelatihan teknis.
Fokus tersebut dipilih agar materi
dapat
konseptual
mengenai peluang bisnis digital, literasi
keuangan syariah, etika bisnis Islami,
dan kewirausahaan sosial. Kegiatan

memberikan wawasan

yang mudah dipahami

bertujuan meningkatkan
mengenai pemanfaatan
teknologi digital untuk mendukung

UMKM, meningkatkan pemahaman

wawasan
mahasiswa

mengenai pengelolaan keuangan usaha
berbasis  prinsip  syariah,
memperkuat karakter kewirausahaan
yang dengan nilai
Kemuhammadiyahan. Secara lebih luas,
kegiatan mendukung SDGs tujuan 4, 8,

serta

sesuai
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dan 9 sebagaimana dirumuskan dalam
dokumen kegiatan.

Urgensi integrasi bisnis digital dan
literasi keuangan juga didukung oleh

penelitian yang menunjukkan
hubungan antara digital marketing,
literasi  keuangan, inovasi, dan

keberlanjutan UMKM (Rahmani et al,

2025; Nurhana et al, 2025).
Pemanfaatan media sosial juga
dilaporkan = berhubungan  dengan

kinerja pemasaran UMKM di Indonesia
(Wibawa et al., 2022; Kusuma Negara,
2024). Pada sisi pengabdian, kegiatan
sosialisasi pelatihan  digital
marketing dapat meningkatkan
pemahaman peserta mengenai media
sosial dan marketplace (Rahayu et al,,
2021; Hendratni, 2021).

dan

Program ini memiliki kekhasan
pada integrasi empat materi dalam satu
kegiatan, yaitu bisnis digital, literasi
keuangan syariah, etika bisnis Islami,
Kemuhammadiyahan.
Pendekatan ini tidak diarahkan untuk

dan nilai
mengukur
secara langsung karena kegiatan hanya
berupa sosialisasi. Capaian diposisikan
pada perubahan
pemahaman, kesadaran,
peserta, dan motivasi kewirausahaan.
Dengan demikian, artikel ini membahas
proses pelaksanaan sosialisasi
ketercapaian
pengamatan, diskusi, tanya jawab, dan
umpan balik peserta.

peningkatan  penjualan

wawasan,
respons

dan

sasaran berdasarkan

2. Metode

Pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi
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kepada mahasiswa Muhammadiyah
Gombong sebagai
Metode dipilih sesuai dengan ruang
lingkup kegiatan yang menekankan
pemberian wawasan dan pemahaman,
bukan pelatihan teknis. Pendekatan
sosialisasi mencakup ceramah, diskusi,
tanya jawab, dan studi kasus
sederhana. Materi diarahkan pada dua
aspek utama, yaitu pemasaran digital
serta manajemen usaha dan literasi
keuangan syariah.

mitra sasaran.

Tahap persiapan dilakukan melalui
koordinasi dengan mitra
penentuan peserta, waktu dan tempat,

sasaran,

serta penyusunan materi. Materi
disesuaikan dengan permasalahan
yang telah diidentifikasi, meliputi

bisnis digital, digital marketing, media
sosial, marketplace, affiliate marketing,
branding, literasi keuangan syariah,
pencatatan transaksi, pengelolaan
modal, pemisahan keuangan pribadi
dan usaha, etika bisnis Islami, dan nilai
Kemuhammadiyahan.

Tahap pelaksanaan dilakukan
dengan penyampaian materi secara

langsung. Pada materi bisnis digital,

peserta dikenalkan dengan
perkembangan ekonomi digital,
perubahan pola pemasaran,
penggunaan media sosial sebagai

sarana bisnis, marketplace, affiliate
marketing, branding, serta peluang
kewirausahaan digital. Pada materi

literasi keuangan syariah, peserta
memperoleh wawasan tentang
pengelolaan pendapatan dan
pengeluaran, pencatatan transaksi,

modal, perencanaan keuangan, dan
pemisahan keuangan pribadi dengan
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keuangan usaha. Materi etika bisnis
menekankan amanah, kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, kerja keras,
profesionalisme, dan kebermanfaatan.

Diskusi dan tanya jawab digunakan
untuk menghubungkan materi dengan
pengalaman peserta. Studi
sederhana digunakan sebagai bahan
pembahasan mengenai permasalahan
pemasaran digital, pengelolaan
keuangan, dan etika bisnis. Studi kasus
tidak digunakan sebagai kegiatan
praktik aplikasi. Dengan demikian,
indikator ketercapaian disusun
berdasarkan perhatian, partisipasi,
pertanyaan, tanggapan, pemahaman

kasus

yang tampak dalam diskusi, serta
umpan balik peserta.
Evaluasi dilakukan secara

deskriptif melalui pengamatan proses
kegiatan dan respons peserta. Indikator
yang diamati meliputi kehadiran dan
perhatian, keaktifan diskusi,
pertanyaan dan tanggapan,
pemahaman bisnis digital, pemahaman
literasi  keuangan dan
pemahaman nilai Kemuhammadiyahan
dalam
kegiatan tidak memuat data numerik
hasil pre-test dan post-test; karena itu,

syariah,

kewirausahaan. Dokumen

artikel ini tidak mengklaim persentase
peningkatan tertentu. Target 80%
pemahaman dan 60% motivasi yang
terdapat pada dokumen kegiatan
diperlakukan sebagai target program,
bukan sebagai hasil terukur.

Partisipasi mitra dilakukan melalui
keikutsertaan dalam kegiatan, diskusi,
tanya jawab, penyampaian
pengalaman, serta pemberian umpan

balik. Tindak lanjut diarahkan pada
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pemanfaatan materi sebagai sumber
wawasan pengembangan
dan dukungan
terhadap UMKM. Karena ruang lingkup
kegiatan dibatasi pada sosialisasi,
tindak lanjut tidak berupa
pendampingan aplikasi, pembentukan
kelompok usaha, pelatihan
lanjutan.

untuk
kewirausahaan

atau

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan = pengabdian  kepada
masyarakat dilaksanakan dengan fokus
pada sosialisasi bisnis digital dan
literasi keuangan syariah berbasis nilai
Kemuhammadiyahan bagi mahasiswa
Muhammadiyah = Gombong
mendukung pengembangan UMKM.
Kegiatan ini sebagai
upaya meningkatkan wawasan dan
kesadaran
peluang pemanfaatan teknologi digital
dalam  kegiatan ekonomi  serta
pentingnya pengelolaan keuangan
usaha berdasarkan prinsip syariah.
Mitra adalah
mahasiswa Muhammadiyah Gombong
yang memiliki potensi untuk menjadi
generasi penggerak
kewirausahaan dan turut mendukung

dalam
dilaksanakan

mahasiswa  mengenai

sasaran  kegiatan

muda

pengembangan UMKM di lingkungan
masyarakat. Kegiatan dirancang dalam
bentuk
penyampaian materi, diskusi, tanya
jawab, dan pembahasan studi kasus
sederhana. Kegiatan tidak diarahkan
pada pelatihan praktik
penggunaan aplikasi, melainkan pada
pemberian pemahaman Kkonseptual
dan motivasi agar peserta mengenal
peluang bisnis digital,

sosialisasi dengan metode

atau

memahami
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pentingnya literasi keuangan syariah,
serta memiliki karakter kewirausahaan

yang sesuai dengan  nilai-nilai
Kemuhammadiyahan.
Pelaksanaan kegiatan diawali

dengan tahap persiapan yang meliputi
koordinasi dengan mitra sasaran,
penentuan waktu dan tempat kegiatan,
penentuan peserta, serta penyusunan
materi sosialisasi. Materi
berdasarkan permasalahan
kebutuhan mahasiswa yang telah
diidentifikasi  sebelumnya. = Materi
utama meliputi bisnis digital, literasi
keuangan syariah, etika bisnis Islami,
Kemuhammadiyahan, serta
kewirausahaan sosial.

disusun
dan

nilai
motivasi
Penyampaian materi dilakukan secara
langsung oleh tim pengabdian. Peserta
diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pertanyaan, tanggapan,
pengalaman yang berkaitan
dengan aktivitas ekonomi, penggunaan
media digital, pengelolaan keuangan,
serta peluang kewirausahaan.

dan

Materi pertama yang disampaikan
digital dan peluang
kewirausahaan bagi generasi muda.
memberikan gambaran
mengenai perubahan lingkungan bisnis

adalah bisnis
Materi ini

akibat perkembangan teknologi digital.
diperkenalkan dengan
beberapa bentuk pemanfaatan
teknologi dalam kegiatan pemasaran,
antara lain: Digital marketing; Media
sebagai komunikasi
Marketplace; Affiliate
Branding produk; dan

Peserta

sosial
bisnis;
marketing;
Peluang
teknologi
menekankan bahwa media digital tidak

sarana

kewirausahaan berbasis

digital. Sosialisasi
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hanya digunakan sebagai sarana
komunikasi dan hiburan, tetapi juga
dapat menjadi sarana produktif untuk
memperkenalkan dan memasarkan
produk UMKM. Peserta juga diberikan
pemahaman mengenai pentingnya
membuat komunikasi pemasaran yang
informatif, menarik, dan sesuai dengan

karakter konsumen. Penggunaan media

digital perlu dilakukan secara
bertanggung jawab dengan
memperhatikan kebenaran informasi
produk serta etika dalam
berkomunikasi dengan konsumen.
Berdasarkan respons peserta selama
kegiatan, materi  bisnis  digital
mendapatkan perhatian karena

berkaitan dengan aktivitas yang sudah
dekat dengan kehidupan mahasiswa,
khususnya penggunaan media sosial
dan internet. Diskusi menunjukkan
adanya ketertarikan peserta terhadap
peluang yang  dapat
berkembang melalui teknologi digital.

Materi kedua
literasi  keuangan
pengelolaan keuangan
Sosialisasi memberikan pemahaman
pengelolaan keuangan
merupakan bagian penting dalam

ekonomi

berfokus pada
dan

usaha.

syariah

bahwa

menjalankan kegiatan usaha secara
sehat dan berkelanjutan. Materi yang
disampaikan
literasi keuangan syariah; Pentingnya

meliputi:  Pengertian

pencatatan transaksi usaha;
Pengelolaan pendapatan dan
pengeluaran;  Pengelolaan = modal

usaha; Pemisahan keuangan pribadi
dan keuangan usaha;
keuangan usaha; dan Etika pengelolaan
keuangan berdasarkan prinsip Islam.
Peserta diberikan pemahaman bahwa

Perencanaan
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pengelolaan keuangan yang baik
diperlukan agar pelaku usaha dapat
mengetahui kondisi keuangan usaha
secara lebih jelas. Pencatatan transaksi
juga menjadi bagian penting dalam
membangun transparansi dan
tanggung jawab dalam aktivitas
ekonomi. Literasi keuangan syariah
tidak  hanya berkaitan dengan
kemampuan mengelola uang, tetapi
juga berkaitan dengan pemahaman
terhadap prinsip keadilan, kejujuran,
amanah, dan tanggung jawab dalam
aktivitas ekonomi.

Materi
penguatan
Kemuhammadiyahan dalam aktivitas
dan kewirausahaan. Nilai
yang disampaikan meliputi: Amanah;
Kejujuran; Tanggung jawab; Disiplin;
Kerja keras;
Kebermanfaatan

selanjutnya memberikan
mengenai nilai-nilai

ekonomi

Profesionalisme; dan
bagi masyarakat.
Peserta diberikan pemahaman bahwa
keberhasilan dalam menjalankan usaha
tidak hanya

diukur berdasarkan

keuntungan ekonomi, tetapi juga
berdasarkan proses yang dilakukan
secara etis dan bertanggung jawab.
Nilai amanah diperlukan

mengelola kepercayaan konsumen dan

dalam
mitra. Kejujuran diperlukan dalam
mengenai
produk dan transaksi. Tanggung jawab

menyampaikan informasi

diperlukan dalam memenuhi

kewajiban kepada konsumen maupun

pihak lain. Sementara ity,
profesionalisme dan Kkerja Kkeras
menjadi  bagian penting dalam

membangun usaha yang berkelanjutan.

Penguatan nilai tersebut menjadi
karakter pembeda dalam kegiatan

sosialisasi karena bisnis digital dan
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literasi keuangan syariah tidak hanya
diberikan dari aspek ekonomi dan
teknologi, tetapi juga dihubungkan

dengan nilai [slam dan
Kemuhammadiyahan.
Kegiatan sosialisasi juga

memberikan pemahaman mengenai
kewirausahaan sosial. Peserta
diarahkan untuk melihat kegiatan
usaha bukan hanya sebagai sarana
memperoleh keuntungan, tetapi juga
sebagai sarana menciptakan manfaat
bagi masyarakat. Mahasiswa memiliki
posisi strategis sebagai generasi muda
yang dapat membantu
memperkenalkan  produk = UMKM
melalui pemanfaatan teknologi digital.
Dengan wawasan yang memadai,
diharapkan dapat
dalam  memperluas
informasi mengenai produk lokal dan
mendukung perkembangan UMKM di
lingkungan
Kewirausahaan sosial juga diarahkan
agar  kegiatan ekonomi  tetap
memperhatikan kepentingan
masyarakat, kebermanfaatan, dan nilai-
nilai kemanusiaan.

mahasiswa
berkontribusi

masyarakat.

dilakukan
melalui pengamatan terhadap
partisipasi peserta, diskusi, tanya
serta umpan balik peserta
selama kegiatan sosialisasi. Indikator
yang diamati meliputi:
peserta selama penyampaian materi;
Keaktifan peserta dalam diskusi;
Pertanyaan yang disampaikan peserta;
Tanggapan peserta terhadap materi;
Pemahaman peserta mengenai bisnis
digital; Pemahaman peserta mengenai
keuangan

Evaluasi  kegiatan

jawab,

Perhatian

literasi syariah; dan
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Pemahaman peserta mengenai nilai-
nilai Kemuhammadiyahan dalam
kewirausahaan.  Respons  peserta
menunjukkan bahwa materi yang
berkaitan dengan bisnis digital,
pemasaran melalui media sosial,
pengelolaan keuangan, dan etika bisnis
[slami relevan dengan kebutuhan
generasi muda. Kegiatan sosialisasi
juga memberikan ruang bagi peserta
untuk menghubungkan materi dengan

kondisi usaha yang terdapat di
lingkungan keluarga maupun
masyarakat sekitar.

Pelaksanaan sosialisasi
menunjukkan bahwa peningkatan

wawasan mengenai bisnis digital dan
literasi keuangan syariah merupakan
bagian penting dalam mempersiapkan
generasi muda menghadapi
perkembangan ekonomi digital. Bisnis

digital memberikan peluang bagi
mahasiswa untuk memahami
perubahan pola pemasaran dan

perkembangan perilaku konsumen.
Media sosial dan marketplace dapat
menjadi untuk
memperkenalkan UMKM
kepada pasar yang lebih luas. Namun,
pemanfaatan teknologi perlu disertai

sarana
produk

dengan pemahaman mengenai etika
komunikasi dan tanggung jawab dalam
menyampaikan informasi. Di sisi lain,
literasi keuangan syariah memberikan
dasar pemahaman mengenai
pentingnya pengelolaan keuangan yang
tertib, transparan, dan sesuai dengan
prinsip

keuangan

Islam. Penguatan
juga diperlukan
mahasiswa memiliki kesadaran
mengenai  pentingnya pencatatan
transaksi, pengelolaan modal, serta

aspek
agar
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pemisahan keuangan pribadi dan
usaha. Integrasi bisnis digital, literasi
keuangan syariah, dan nilai
Kemuhammadiyahan menjadi
pendekatan yang relevan untuk
membentuk wawasan kewirausahaan
yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga pada etika,
tanggung jawab, dan kebermanfaatan
sosial. Dengan demikian, kegiatan
sosialisasi diharapkan dapat
memberikan  bekal = pengetahuan
kepada mahasiswa Muhammadiyah
Gombong untuk lebih memahami
peluang ekonomi digital sekaligus
membangun pola pikir kewirausahaan
yang Islami dan berorientasi pada
kebermanfaatan masyarakat.

OUNMUGO  amesso
Tgl Lahir: Xebumen, 31 Agustus 1994 P S

Pandidikan:
0N Eojonguat
umen
51 Universitss Brawijays (Adinistrasi Bisnis)
el

52 Universitas Brawijoya (Mansjemen)
Kaer:
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Gambar 3. Foto Sesi Tanya Jawab
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Capaian  kegiatan pengabdian
kepada masyarakat meliputi: Secara
keseluruhan, kegiatan memberikan
kontribusi dalam  meningkatkan
wawasan mahasiswa mengenai
perkembangan bisnis digital, literasi
keuangan syariah, serta
kewirausahaan berbasis
Kemuhammadiyahan.

karakter
nilai

Faktor pendukung kegiatan antara
lain adanya minat mahasiswa terhadap
bisnis
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generasi muda. Adapun Kkendala
kegiatan lebih berkaitan dengan
keterbatasan waktu sosialisasi dan
beragamnya tingkat pemahaman awal
peserta. tersebut menjadi
pertimbangan dalam
materi agar disampaikan
sederhana, sistematis, dan mudah
dipahami. Karena kegiatan dibatasi
pada sosialisasi, hasil yang dicapai lebih
diarahkan pada peningkatan wawasan,
pemahaman, kesadaran, dan motivasi

Kondisi
penyusunan
secara

perkembangan digital, peserta, bukan pada pengukuran
penggunaan media sosial yang sudah kemampuan praktik penggunaan
familiar di kalangan peserta, serta teknologi.
relevansi materi dengan kebutuhan
Tabel 1. Capaian Kegiatan
Aspek Indikator yang Diamati Capaian Kegiatan

Bisnis digital

Pemahaman mengenai digital
marketing, sosial,
marketplace, affiliate marketing,
dan branding

media

Peserta memperoleh wawasan
dan aktif mengaitkan materi
dengan peluang pemasaran
UMKM.

Pemahaman pencatatan
) ) . Peserta memperoleh
Literasi transaksi, pengelolaan
pemahaman dasar tentang
keuangan pendapatan-pengeluaran, ]
_ _ pentingnya pengelolaan
syariah modal, dan pemisahan
keuangan usaha.
keuangan
_ . . Pemahaman amanah, kejujuran, Peserta memperoleh
Etika bisnis i o )
Islami tanggung jawab, disiplin, dan penguatan pemahaman etika
slami

profesionalisme

dalam aktivitas ekonomi.

Nilai Kemuham-

Kemampuan menghubungkan

Peserta memahami bahwa

_ aktivitas usaha dengan Kkegiatan ekonomi tidak hanya
madiyahan _ _
kebermanfaatan masyarakat berorientasi pada keuntungan.
Muncul  ketertarikan  dan
Respons, pertanyaan, dan , _
) . diskusi mengenai peluang
Kewirausahaan motivasi terhadap peluang )
ekonomi digital kewirausahaan dan dukungan
& terhadap UMKM.
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Keberlanjutan kegiatan diarahkan
pada pemanfaatan materi sosialisasi
sebagai sumber wawasan bagi peserta
dalam memahami bisnis digital, literasi
keuangan syariah, dan kewirausahaan
berbasis nilai Kemuhammadiyahan.
Materi yang telah disampaikan dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa
untuk meningkatkan pengetahuan
secara mandiri dan mendorong
pemanfaatan teknologi secara lebih
produktif. Dalam jangka panjang,
kegiatan ini = diharapkan dapat
mendukung terbentuknya generasi
muda Muhammadiyah yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi,
memiliki wawasan kewirausahaan
[slami, dan mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan UMKM
di lingkungan masyarakat.

4. Kesimpulan

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat berupa sosialisasi bisnis
digital dan literasi keuangan syariah
bagi mahasiswa  Muhammadiyah
Gombong memberikan ruang bagi
peserta untuk memperoleh wawasan
mengenai peluang ekonomi digital,
pengelolaan keuangan usaha, etika
bisnis Islami, dan nilai
Kemuhammadiyahan. Pelaksanaan
melalui ceramah, diskusi, tanya jawab,
dan studi kasus sederhana
menunjukkan bahwa materi relevan
dengan pengalaman peserta dan
memunculkan pembahasan mengenai
pemanfaatan media digital untuk
mendukung UMKM di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Capaian

kegiatan terutama berada pada
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peningkatan wawasan, pemahaman,
kesadaran, dan motivasi. Karena
kegiatan tidak dirancang sebagai
pelatihan teknis dan dokumen kegiatan
tidak menyediakan data kuantitatif pre-
test dan post-test, tingkat peningkatan
dalam bentuk persentase belum dapat
disimpulkan. Untuk Kkeberlanjutan,
kegiatan serupa dapat dikembangkan
menjadi pelatihan dan pendampingan
yang menggunakan instrumen evaluasi
terukur, misalnya pre-test dan post-
test, penugasan pembuatan konten,
simulasi pencatatan keuangan, serta
monitoring penerapan pada UMKM.
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kepada pihak mitra sasaran dan
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